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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh dari penggunaan model pembelajaran Inquiry 

Based Learning (IBL) dengan model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar kognitif peserta didik 

kelas X IPA SMA Negeri 2 Manokwari pada materi pokok ikatan kimia. Penelitian ini menggunakan true 

experimental design dengan jenis desain bentuk pre-test post-test control group design. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan dalam mengukur tes hasil belajar 

kognitif peserta didik adalah tes essay. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis 

inferensial dengan bantuan softwere SPSS 20. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa nilai 

Sig (2-tailed) sebesar 0.00 ˂ 0.025, maka H1 diterima dan H0 ditolak sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap hasil belajar kognitif peserta didik dari penggunaan model pembelajaran Inquiry Based 

Learning (IBL) kelas X IPA 2 dengan model konvensional kelas X IPA 7 dengan persen pengaruh sebesar 

49%. 

 

Kata Kunci: Hasil belajar, ikatan kimia, Inquiry Based Learning 
 

Abstract 

 

This study aims to determine the differences in the effect of using the Inquiry-Based Learning (IBL) learning 

model with conventional learning models on the cognitive learning outcomes of class X IPA students at SMA 

Negeri 2 Manokwari on the subject matter of chemical bonds. This study used a true experimental design with 

a pre-test and post-test control group design. Sampling was done by purposive sampling technique. An essay 

test is used to measure students' cognitive learning outcomes. Data analysis used was descriptive analysis and 

inferential analysis with the help of SPSS 20 software. Based on the results of data analysis, it can be concluded 

that the Sig (2-tailed) value is 0.00 ˂  0.025, then H1 is accepted and H0 is rejected so that there is a significant 

difference in cognitive learning outcomes students using the Inquiry-Based Learning (IBL) learning model for 

class X IPA 2 with the conventional model for class X IPA 7 with a percentage of influence of 49%. 

 

Keywords: Learning outcomes, chemical bonds, Inquiry-Based Learning 

 

 
 

1. PENDAHULUAN  

Proses pendidikan dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik, sehingga dapat mencapai hasil pemeblajaran yang maksimal. Pembelajaran yang 

dilakukan tidak sebatas mentransfer ilmu yang dimiliki namun menggunakan tindakan dan kegiatan 

yang harus dilakukan sehingga proses belajar berjalan dengan baik (Kurniawati, 2016). Model 

pembelajaran yang inovatif dan bervariasi terus dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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Penggunaan model pembelajaran, yang langsung melalui metode ceramah dan tanya jawab, kurang 

membangkitkan motivasi dan minat peserta didik dalam mempelajari kimia (Rahman, 2017). 

Kimia merupakan salah satu ilmu sains yang diperoleh saat peserta didik saat dibangku 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Berbagai metode pembelajaran kimia dilakukan agar materi yang 

disampaikan oleh guru ke peserta didik. Masalah yang sering terjadi seperti proses pembelajaran 

kurang bervariasi, kurangnya minat belajar peserta didik, sulitnya peserta didik menerima penjelasan 

dari guru, kurangnya interaksi antar peserta didik. Perlu adanya model pembelajaran yang membuat 

peserta didik aktif dan terlibat secara langsung di dalam pembelajaran. Menurut Slameto (2009), guru 

seharusnya mengusahakan agar setiap peserta didik berpatisipasi aktif dalam pembelajaran sehingga 

tercipta pengetahuan dan pemahaman bagi peserta didik. Adanya model pembelajaran yang sesuai 

dengan karakter peserta didik diharapkan hasil belajar peserta didik kedepannya akan lebih baik. 

Salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry Based Learning (Nasution, 2013). 

 Inquiry Based Learning (IBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik secara aktif, baik mental maupun fisik. Dalam IBL, Guru mengusahakan sedemikian 

rupa agar peserta didik mendapatkan berbagai pengalaman dalam menemukan sendiri konsep yang 

direncanakan oleh guru (Salipah, 2016). Guru melibatkan peserta didik di dalam kegiatan belajar 

dalam memformulasi pertanyaan, melakukan investigasi masalah, kemudian membangun 

pemahaman, makna dan pengetahuan. Hal ini memerlukan banyak waktu untuk pelaksanaan berupa 

kerja kolaboratif, peserta didik yang dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil. Setiap kelompok 

diberi pertanyaan atau permasalahan yang akan mengarahkan semua anggota kelompok bekerja 

bersama mengembangkan proyek berdasarkan pertanyaan untuk menemukan jawaban (Majir, 2017). 

Kelebihan dari model Inquiry Based Learning (IBL) ini memberi kesempatan pada peserta didik 

untuk belajar sesuai dengan gaya peserta didik dalam mengembangkan kemampuan kognitif, afektif 

dan psikomotorik secara seimbang sehingga proses pembelajaran dianggap jauh lebih bermakna 

(Simanatupang, 2019). 

 Penelitian model pembelajaran inquiry yang telah dilakukan oleh Ismawati (2013), 

menunjukkan hasil uji perbedaan dua rata-rata hasil belajar didapatkan t_hitung = 4,58 dan t_tabel = 1.66 

karena t_hitung > t_tabel sehingga pengaruh yang ditimbulkan signifikan dengan persen pengaruh yaitu 

33,64% terhadap hasil belajar peserta ddik dan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Inquiry 

Based Learning (IBL) berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada saat peneliti melaksanakan Program 

Pengenalan Lapangan (PPL) terlihat adanya proses pembelajaran kimia yang kurang diminati oleh 

peserta didik. Hal ini disebabkan peserta didik sulit menerima penjelasan dari guru. Selain itu, materi 

pelajaran kimia dianggap sebagai pelajaran yang sulit dimengerti sehingga terjadi penurunan hasil 

belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik memperoleh nilai dibawah rata-rata nilai 65 dari 

standar KKM khususnya pada materi ikatan kimia. 

 

2.METODE 

 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Manokwari, Papua Barat. Penelitian ini merupakan 

penelitian true experimental design. Desain yang digunakan yaitu pre test-post test kontrol group 

design. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan model Inquiry Based Learning (IBL) 

dan model konvensional. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif peserta 

didik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 2 

Manokwari. Sampel pada penelitian ini ada dua yaitu pada kelas X IPA 2 dengan jumlah sampel 38 

(tiga puluh delapan) peserta didik dan kelas X IPA 7 dengan jumlah sampel 38 (tiga puluh delapan) 

peserta didik. Teknik pengambilan sampelnya menggunakan teknik purposive sampling. 

Tahap awal penelitian adalah penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian 

diberikan pre-test diawal pertemuan untuk mengetahui nilai awal peserta didik dan post-test diberikan 

diakhir pertemuan pembelajaran yang akan dianalisis untuk mengetahui perbedaan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Metode diberikan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen yaitu kelas 
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yang diberi perlakuan dengan menggunakan model Inquiry Based Learning (IBL) dan kelas kontrol 

yaitu kelas yang tidak diberi perlakuan dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

Tabel 1. Desain penelitian pre-test-pos-test kontrol group design 
 

Kelompok Pre-test Treatment Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3  O4 

(Sugiyono, 2008) 

 

Hipotesis Statistik 

Rumusan hipotesis statistik dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

H0 : 𝜇1 = 𝜇2 
H1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 

Keterangan: 

H0: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam menggunakan model pembelajaran 

Inquiry Baased Learning (IBL) terhadap hasil belajar kognitif peserta didik pada materi 

pokok ikatan kimia. 

H1: Terdapat perbedaan yang signifikan dalam menggunakan model pembelajaran Inquiry 

Based Learning (IBL) terhadap hasil belajar kognitif peserta didik pada materi pokok 

ikatan kimia. 

μ1 = rata-rata hasil belajar kognitif kelas kontrol 

μ2 = rata-rata hasil belajar kognitif kelompok eksperimen 

 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

a. Jika sig ≥ α (0,025), maka H0 ditolak 

b. Jika sig ≤ α (0,025), maka H1 diterima 

 

Bagian ini menguraikan jenis penelitian, variable/deskripsi fokus penelitian, tempat, populasi dan 

sampel/informan, bahan dan alat utama, teknik pengumpulan data, dan teknik analsis data. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pengujian persyaratan analisis data 

 

1. Hasil uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan dalam pengolahan data pre-test dan post-test dari kelas 

kontrol dan kelas eksperimen dengan taraf signifikan 0,05 dengan kriteria pengujian data sampel 

berdistribusi normal jika sig > 0.05 (Nawari, 2010). Uji normalitas menggunakan bantuan softwere 

SPSS 20 dapat dilihat dari hasil pengujian tersebut pada Tabel 2 dan 3 

. 

Tabel 2.  Uji normalitas pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen 
Model Kolmogorov-Smirnov 

Statistik Df Sig. 

Hasil 

belajar 

Kontrol 163 38 0,13 

Eksperimen 152 38 0,27 

 

Tabel 3. Uji normalitas post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen 
 

Model 

Kolmogorov-Smirnov 

Statistik Df Sig. 
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Hasil 

belajar 

Kontrol 156 38 0,20 

Eksperimen 125 38 0,13 

 

Berdasarkan Tabel 2 dan 3, dapat dilihat bahwa uji normalitas dihitung dengan 

menggunakan Kolmogorov-smirnov diperoleh pada kelas kontrol nilai signifikan sebesar 0,13 dan 

kelas eksperimen nilai sig sebesar 0,27, kedua nilai pre-test ini lebih besar dari 0,05, Sedangkan 

nilai signifikan yang diperoleh pada post-test sebesar 0,20 pada kontrol dan 0,13 pada kelas 

eksperimen. Kedua nilai post-test ini lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen terdistribusi normal. Hal ini menunjukkan 

bahwa data hasil belajar kognitif pre-test post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen tersebut 

tersebar merata antara nilai hasil belajar peserta didik.  

 

2. Hasil Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui homogen atau tidaknya varian data dari 

sampel yang diambil. Data pre-test dan post-test kedua kelas yang telah diperoleh menggunakan 

bantuan softwere SPSS 20 dapat dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5. 

 

Tabel 4. Uji homogenitas pre test kelas kontrol dan kelas eksperimen 
  Levene’s 

statistic 

Df1 Df2 Sig. 

 

Hasil 

belajar 

peserta 

didik 

Berdasarkan rata-rata ,353 1 74 ,554 

Berdasarkan nilai tengah ,242 1 74 ,624 

Berdasarkan nilai tengah 

dengan mengikuti df 

,242 1 73,13 ,624 

Berdasarkan pemangkasan 

nilai rata-rata 

,337 1 74 ,563 

 

Tabel 5. Uji homogenitas post test kelas kontrol dan kelas eksperimen 
  Levene’s 

statistic 

Df1 Df2 Sig. 

 

Hasil 

belajar 

peserta 

didik 

Berdasarkan rata-rata ,422 1 74 ,518 

Berdasarkan nilai tengah ,465 1 74 ,497 

Berdasarkan nilai tengah 

dengan mengikuti df 

,465 1 73,99 ,497 

Berdasarkan 

pemangkasan nilai rata-

rata 

,385 1 74 ,537 

 

Berdasarkan Tabel 4 dan Tabel 5, uji homogenitas menggunakan levene’s statistic pada data 

pre-test diperoleh sig 0,55 > 0,05 dan data post-test diperoleh sig 0,52 > 0,05,  hal ini menunjukkan 

bahwa data pre-test dan pos-test kedua kelas tersebut memiliki varian yang homogen artinya data 

kedua kelas memiliki data yang seragam atau homogen. 

 

B. Pengujian hipotesis 

1. Hasil standar N-Gain 

Uji standar N-Gain dilakukan untuk mengetahui perbedaan nilai hasil belajar peserta didik 

antara sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan dengan model pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol dan model pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL) pada kelas 

eksperimen. Hasil standar N-Gain yang didapatkan dapat dihitung dan  dilihat pada Tabel 6. 
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Std (g) = 
skor rata rata 𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑡𝑒𝑠𝑡−skor rata rata 𝑝𝑟𝑒−𝑡𝑒𝑠t

skor maksimum 𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑡𝑒𝑠𝑡− skor 𝑝𝑟𝑒−𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Std (g) = 
62.86−45.39

72− 45.39
 

Std (g) = 
17.47

26.61
 

Std (g) = 0.65 (pada kelas kontrol) 

 

Std (g) = 
skor rata−rata 𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑡𝑒𝑠𝑡−skor rata−rata 𝑝𝑟𝑒−𝑡𝑒𝑠𝑡

skor maksimum 𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑡𝑒𝑠𝑡− skor 𝑝𝑟𝑒−𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Std (g) = 
71.28−46.18

80− 46.18
 

Std (g) = 
25.1

33.82
 

Std (g) = 0.74 (pada kelas eksperimen) 

 

 

Tabel 6. Hasil perhitungan standar N-Gain 
 

 

 

Besar nilai standar N-Gain dan klasifikasi  pada hasil yang diperoleh berdasarkan (Wiratna, 

2012), nilai yang diperoleh dari kedua kelas yaitu kelas kontrol maupun kelas ekseprimen 

menunjukkan klasifikasi yang berbeda artinya kedua kelas tersebut diberi perlakuan yang berbeda 

pada materi ikatan kimia. Kelas kontrol berada pada klasifikasi sedang artinya tingkat keefektifan 

penerapan model konvensional cukup efektif dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan dalam 

penerapan model konvensional peserta didik kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran, 

cenderung diam kurang bertanya dan menjawab tentang materi pelajaran sehingga terlihat monoton. 

Kelas eksperimen memiliki kriteria tinggi artinya dalam penerapan model Inquiry Based Learning 

(IBL) sangat efektif dikarenakan peserta didik antusias dan lebih aktif dalam bertanya dan menjawab 

pertanyaan serta guru lebih ekstra dalam mengontrol dan membimbing peserta didik dalam proses 

pembelajaran.  

 

2. Hasil persen pengaruh 

 

% pengaruh = 
(𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛)−(𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙)

(𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙)−(𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙)
 x 100% 

 =  
(71.28)−(62.86)

80−(62.86)
 x 100% 

 = 
8.42

17.14
 

  = 0.49 x 100% 

 = 49% 

 

Hasil persen pengaruh melalui penerapan model pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL) 

yang diperoleh sebesar 49%. Hal ini dikarenakan nilai post-test kelas kontrol masih sebagian dari  38 

(tiga puluh delapan) peserta didik yang mencapai nilai KKM.  Penerapan model Inquiry Based 

Learning (IBL) peserta didik belum terbiasa melakukan praktikum dan memecahkan masalah secara 

mandiri sehingga guru lebih mengarahkan dalam kegiatan praktikum dan kegiatan diskusi. Kendala-

kendala gangguan dari luar kelas berupa suara keributan yang menganggu peneliti melakukan proses 

pembelajaran, kendala dalam penggunaan media belajar sehingga peneliti lebih ekstra dalam berpikir 

untuk rencana proses pembelajaran. Hasil belajar rata-rata post-test kelas kontrol dan kelas 

Statistik Kelas Nilai Klasifikasi 

Standar N-Gain Kontrol 0,65 Sedang 

Eksperimen 0,74 Tinggi 
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eksperimen tidak berbeda jauh antara 62,86 (kelas kontrol) dan 71,28 (kelas eksperimen). Hal ini 

disebabkan karena kedua kelas tersebut cenderung memiliki keseragaman nilai hasil belajar antara 

nol sampai delapan puluh. Kelas kontrol dan kelas eksperimen mempunyai skor minimal yang tidak 

berbeda jauh antara 50 (lima puluh) dan 60 (enam puluh). Namun, dengan skor maksimal yang tidak 

berbeda jauh antara 72 (tujuh puluh dua) untuk kelas kontrol dan 80 (delapan puluh) untuk kelas 

eksperimen. Rentang nilai yang perbedaan kecil antara 20 (dua puluh) dan 22 (dua puluh dua) 

sehingga mendapatkan rata rata hasil belajar yang perbedaannya tidak berbeda jauh. Beberapa hal ini 

yang berpengaruh sehingga mendapatkan persen pengaruh model pembelajaran Inquiry Based 

Learning (IBL) yaitu 49% terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. 

 

3. Pengujian hipotesis penelitian 

Hasil pengujian dari hasil pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh hasil bahwa 

kedua kelas tersebut terdistribusi normal dan homogen. Langkah selanjutnya, data pre-test kedua 

kelas dapat dilanjutkan pada pengujian independent sample t test. Pengujian independent sample t 

test dilakukan dengan bantuan softwere SPSS 20 dapat dilihat hasil pengujian independent sample t 

test untuk data pre-test pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil uji independen sample t test nilai pre-test 
 F Df T Sig.(2-tailed) Mean 

difference 

Std.error 

Difference 

Varian yang 

sama 

,353 74 ,273 ,785 ,789 2,89 

Varian yang 

tidak sama  

 73,23 ,273 ,785 ,789 2,89 

 

Berdasarkan Tabel 7, menunjukkan bahwa sig.(2-tailed) sebesar 0,79  hal ini menunjukkan 

bahwa nilai Sig (2-tailed) 0,79 > 0,03 hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap hasil belajar kognitif peserta didik sebelum diberi perlakuan dengan penggunaan 

model pembelajaran yang berbeda pada kedua kelas tersebut dikarenakan belum diberikan perlakuan 

sehingga tidak ada perbedaan pengaruh dari model pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

 

Tabel 8. Hasil uji independen sample t test nilai post-test 
 

 F Df T Sig.(2-tailed) Mean 

difference 

Std.error 

Difference 

Varian yang 

sama 

,442 74 5,93 0,00 8,42 1,41 

Varian yang 

tidak sama 

 73,50 5,93 0,00 8,42 1,41 

 

Berdasarkan Tabel 8, menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 0,00 hal ini 

menunjukkan bahwa nilai Sig (2-tailed) 0,00 ˂ 0,03. Kriteria pengujian hipotesis adalah sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai sig (2-tailed) ≥ α (0,025) maka H0 diterima dan H1 ditolak. Tidak terdapat perbedaan  

yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL)  

terhadap hasil belajar kognitif peserta didik pada materi ikatan kimia. 

b. Jika nilai sig (2-tailed) ≤ α (0,025) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam pengunaan model pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL) terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi ikatan kimia. 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan nilai sig (2-tailed) 0,00 ˂ 0,03, maka dalam 

penelitian ini H0 ditolak dan H1 diterima artinya dalam penggunaan model pembelajaran Inquiry 

Based Learning (IBL) terdapat perbedaan yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran 

Inquiry Based Learning (IBL) dengan model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar 

kognitif peserta didik pada materi ikatan kimia. Hal ini dikarenakan penerapan model pembelajaran 

Inquiry Based Learning (IBL) di kelas eksperimen dengan jumlah 38 (tiga puluh delapan) peserta 

didik berdasarkan nilai post-test menunjukkan 35 (tiga puluh lima) peserta didik mendapatkan 

ketuntasan hasil belajar di atas nilai KKM. Hal ini terlihat adanya aktivitas peserta didik meningkat 

antar kelompok, lebih aktif dan antusias dalam memecahkan masalah yang diberikan melalui model 

pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL). 

Persen pengaruh dari penerapan model pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL) terhadap 

hasil belajar kognitif peserta didik didapatkan dari nilai rata-rata post-test antara kelas kontrol nilai 

rata-rata sebesar 62,86 dan kelas eksperimen dengan nilai rata-rata sebesar 71,28, dengan nilai 

maksimal sebesar 80 (delapan puluh) dan diperoleh persen pengaruhnya yaitu 49%. Hal ini 

dikarenakan  nilai post-test kelas kontrol dan 17 (tujuh belas) peserta didik yang mencapai nilai  di 

atas standar KKM materi ikatan kimia. Proses pembelajaran di kelas eksperimen saat peneliti 

melakukan penelitian terdapat kendala-kendala seperti dalam penggunaan media belajar sehingga 

peneliti lebih ekstra dalam berpikir untuk rencana proses pembelajaran, gangguan dari luar kelas yang 

menganggu konsentrasi peserta didik dan masalah waktu pembelajaran. Beberapa hal ini yang 

berpengaruh sehingga mendapatkan persen pengaruh model pembelajaran Inquiry Based Learning 

(IBL) yaitu 49% terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. Penelitian model pembelajaran inquiry 

yang telah dilakukan pada materi asam basa oleh Ismawati (2013), menunjukkan hasil uji perbedaan 

dua rata-rata hasil belajar didapatkan t_hitung = 4,58 dan t_tabel = 1,66 karena t_hitung > t_tabel sehingga 

pengaruh yang ditimbulkan signifikan dengan persen pengaruh yaitu 33,64% sehingga hasil persen 

pengaruh yang didapatkan peneliti lebih tinggi dibandingkan hasil yang didapatkan dari (Ismawati, 

2013) hal ini disebabkan dari nilai hasil belajar yang diperoleh peserta didik dan perlakuan yang 

diberikan dalam proses pembelajaran. 

 

 

4. SIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian, analisis data hipotesis, serta pembahasan penelitian dapat 

disimpulkan bahwa untuk pengujian hipotesis t-test dengan nilai Asyimp Sig. (2-tailed) 0,00 lebih 

kecil dari 0,025, maka terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil belajar peserta didik antara 

sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL) pada peserta 

didik. Penggunaan model pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL) memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar kognitif  peserta didik kelas X IPA 2 SMA Negeri 2 Manokwari materi pokok 

ikatan kimia dengan persen pengaruh 49%. 
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